






















































































































sering diadakan upacara ngruwat yang maksudnya minta atau 
menyuruh pergi roh-roh halus yang mereka percayai menjadi 
hama. Cara berpikir yang demikian ini menunjukkan bahwa me­
reka beranggapan adanya persekutuan alam semesta yang hasil dari 
persekutuan ini dapat mengendalikan tata kosmos. 

Masyarakat Pakelen masih percaya akan adanya kekuatan 
kasekten, kemudian arwah atau roh leluhur dan makhluk-makhluk 
halus lainnya. Karena itu apabila mereka ingin hidup tentram 
dan tidak mendapat gangguan ia harus memperngaruhi alam 
semesta dengan melakukan persekutuan misalnya berprihatin , 
berpuasa, berpantang, berselamatan dan bersesaji. Selamatan 
dan sesaji masih dilakukan secara efektif di Pakelen , misalnya 
untuk selamatan kematian. 

C. Pengendalian Sosial dan Adat-istiadat di Desa Kutobanjar­
negara. 

Di desa Kutobanjarnegara adat istiadat yang masih nampak 
mengedepan adalah upacara upacara perkawinan. Karena masya­
rakat di sana menganggap perkawinan sebagai terbentuknya somah 
baru yang segera akan memisahkan diri baik secara ekonomi 
maupun tempat tinggal , lepas dari kelompok orang tua dan mem­
bentuk sebuah basis untuk sebuah rumah tangga baru. 

Di desa Kutobanjarnegara persepsi perkawinan yang mendasar­
kan pada upacara-upacara tradisi jawa semakin mulai digemari lagi, 
seakan-akan lahirnya bentuk neof eodalisme sebagai pelarian dari 
kondisi masyarakat yang semakin teralienasi dari kondisi masya­
rakat yang semakin teralienasi dari kehidupan yang guyup. 

Pola perkawinan di desa Kutobanjarnegara yang bersifat 
parental itu ternyata sudah memasuki kawasan gengsi dan ke­
pentingan ekonomi. Akhurnya proses pencarian jodohpun sudah 
mulai dengan pertimbangan kemampuan perekonomian. 

Upacara-upacara · setelah perkawinan ketika sang istri sudah 
mulai hamil masih tetap diiakukan oleh masyarakat Kutobanjar­
negara seperti upacara mitoni, dan bancakan-bancakan lainnya. 

Pada upacara-upacara perkawinan dan. kelahiran bahkan ke­
matian menampilkan bentuk-bentuk ritus magis sehingga dapat 
disimpulkan masyarakat Kutobanjarnegara masih mengenal 
konsep magis di dalam mengendalikan tata kosmos agar tentram 
dan tidak ada beboyo. 
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Mengenai adat-istiadat yang bersifat menghukum apabila 
warga masyarakat melakukan pelanggaran norma sudah tidak 
berjalail secara efektif, masyarakat sudah menyerahkan seluruh 
kasus yang muncul kepada yang berwenang, sebagai misal kepada 
Bapak RT. Ini menunjukkan masyarakat semakin permisive, 
karena mereka sudah t~rlalu sibuk denngan pekerjaannya masing­
masing. 

D. Analisis Hubungan Adat-Istiadat dan Pengendalian Sosial 
Masyarakat Jawa Tengah. 

Dalam masyarakat di Jawa Tengah adat-istiadat kurang dapat 
diformulasikan menjadi suatu etos pembangunan. Dengan demi­
kian partisipasi yang muncul adalah partisipasi berupa keterasing­
an. Norma-norma budaya Jawa dirasakan tidak mampu memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidup anggota masyarakat, karena ketidak 
mampuannya memecahkan masalah-masalah kebutuhan hidup 
yang harus terpenuhi. 

Ini bukan berarti budaya jawa sudah tidak sesuai dan keting­
galan jaman. Akan tetapi sebenarnya terjadi karena pijakan dari 
semua perubahan tersebut di atas prinsip-prinsip nilai-nilai luar 
yang modern. Di samping ketidakmampuan masyarakat di dalam 
mengapresiasikan atau mengkreatifkan nilai-nilai itu untuk diga­
bungkan menjadi bentuk etos pembangunan. 
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BAB VI 
KESIMPULAN 

A. Rumusan Pokok-pokok Temuan Penelitian. 

Dalam kehidupan masyarakat di Jawa Tengah dewasa ini 
masih nampak adanya nilai-nilai atau kaidah-kaidah dalam perilaku 
sehari-hari. 
Ada 2 kaidah yang paling menetukan pola pergaulan dalam masya­
rakat jawa. Kaidah pertama mengatakan, bahwa dalam setiap situ­
asi manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa hingga tidak 
sampai menimbulkan konflik. Kaidah ke dua menuntut agar 
manusia dalam cara bicara dan membawa diri selalu menunjukkan 
sikap hormat terhadap orang lain , sesuai dengan derajat dan 
k~dudukannya . 

Kaidah pertama disebut sebagai prinsip kerukunan, dan kaidah 
kedua disebut sebagai prinsip hormat. Ke dua prinsip itu merupa­
kan kerangka normatif yang menentukan bentuk-bentuk konkrit 
semua interaksi. Tuntutan dua prinsip itu selalu disadari oleh 
orang Jawa sebagai anak ia telah membatinkannya dan ia sadar 
bahwa masyarakat mengharapkan agar kelakuannya selalu sesuai 
dengan dua prinsip tersebut. 

Dari dua kaidah ini kemudian teraplikasikan ke dalam bentuk 
pengawasan keluarga oleh kepala rumah tangga. Suatu konflik 
biasanya pecah apabila kepentingan-kepentingan yang saling 
bertentangan bertabrakan. Sebagai cara bertindak kerukunan 
menuntut agar individu bersedia untuk menomorduakan, bahkan 
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kalau perlu, • untuk melepaskan kepentingan kepentingan pribadi 
demi kesepakatan bersama. 

Mengusahakan keuntungan pribadi tanpa memperhatikan per­
setujuan masyarakat, berusaha untuk maju sendiri tanpa meng­
iirutsertakan kelompok individu kurang baik. Begitu pula meng­
ambil inisiatif sendiri condong untuk tidak disenangi. 

Karena suatu inisiatif seakan-akan membuka tanah baru 
dan selalu mengubah sesuatu pada keseimbangan sosial yang sudah 
tercapai. Inisiatif-inisiatif dengan mudah dapat melanggar kepen­
tingan-kepentingan yang sudah tertanam dan sudah terintegrasi­
kan secara sosial dan oleh karena itu dapat menimbulkan konflik. 

Individu seharusnya selalu bertindak bersama dengan kelom­
pok. Mengambil posisi yang terlalu maju juga dengan tujuan­
tujuan yang akhirnya akan menguntungkan bagi seluruh kelom­
pok dianggap tidak pantas. Apabila telah ada kepentingan-ke­
pentingan yang sating bertentangan maka diperlunak dengan teh­
nik-tehnik kompromi tradisional dan diintegrasikan ke dalam 
tatanan kelompok yang ada sehingga tidak sampai timbul konflik. 
Ambisi-ambisi pribadi sering kali tidak boleh diperlihatkan. 

Namun bahaya yang sebenarnya bagi kerukunah dalam masya­
rakat tidak terletak dalam kepentingan obyektif yang bertentang­
an itu sendiri. Antara kebanyakan kepentingan yang berte,ntangan 
dapat tercapai suatu kompromi. Hal itu sering malahan sesuai 
dengan kepentingan yang sebenarnya . dari semua pihak ·yang 
terlibat. 

Olah karena itu masyarakat Jawa Tengah telah mengembang­
kan norma-norma kelakuan yang diharapkan dapat mencegah 
terjadinya e,mosi-emosi yang bisa menimbulkan konflik atau se­
kurang-kurangnya dapat mencegah jangan sampai emosi-emosi 
itu pecah secara terbuka. 

Norma-norma itu berlaku dalam semua lingkup hidup ma­
syarakat kecuali dalam lingkungan keluarga inti, dimana ke­
kuatan simpati (tresna) biasanya mencegah terjadinya emosi­
emosi agresif atau sekurang-kurangnya dapat membatasinya. 
Norma-norma itu dapat diragukan dalam tuntutan untuk ber­
sikap tenang, untuk tidak menjadi bingung, untuk tidak menun­
jukkan rasa kaget atau gugup. Sebaliknya orang selalu harus 
berlaku sedemikian rupa sehingga orang lain tidak sampai me­
rasa bingung atau kaget. 
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Kaidah ke dua yang menimbulkan peranan besar dalam me­
ngatur pola interaksi dalam masyarakat Jawa Tengah ialah 
prinsip hormat. Prinsip itu mengatakan bahwa setiap orang dalam 
cara bicara dan membawa diri selalu harus menunjukkan sikap 
hormat terhadap orang lain sesuai dengan derajat dan kedudukan­
nya. 

Apabila 3 orang bertemu terutama 2 orang jawa bahasa pemba­
wasaan dan sikap mereka mesti mengungkapkan suatu pengakuan 
terhadap kedudukan mereka masing-masing dengan terperinci 
dan cita rasa. Mengikuti aturan-aturan tatakrama yang sesuai, 
dengan mengambil sikap hormat atau kebapakan yang tepat ada­
lah pen ting. 

Prinsip hormat berdasarkan pendapat, bahwa semua hubungan 
dalam masyarakat teratur secara hirarki, bahwa keteraturan hirar­
kis itu bernilai pada dirinya .sendiri dan oleh karena itu orang 
wajib untuk mempertahankannya dan untuk membawa diri sesuai 
dengannya. Pandangan itu sendiri berdasarkan cita-cita tentang 
suatu masyarakat yang teratur baik, dimana setiap orang menge­
nal tempat dan tugasnya, dan dengan demikian ikut menjaga 
agar seluruh masyarakat merupakan suatu kesatuan yang selaras. 
Kesatuan itu hendaknya diakui oleh tata krama sosial yaitu dengan 
cara membawakan diri. 

Mereka yang berkedudukan lebih tinggi harus diberi hormat. 
Sedangkan sikap yang paling tepat terhadap mereka yang berke­
dudukan lebih rend.ah adalah sikap kebapakan dan rasa tanggung 
jawab. Kalau setiap orang menerima kedudukannya itu maka ta­
tanan sosial terjamin oleh karena itu setiap orang dilarang untuk 
mengembangkan ambisi-ambisi, tidak bersaing satu sama lain, 
melainkan hendaknya setiap orang puas dengan kedudukan yang 
telah diperolehnya, dan berusaha untuk menjalankan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya. 

Dan prinsip honnat ini paling nampak menonjol dalam peng­
gunaan bahasa jawa serta cara bagaimana seorang jawa pertama 
kali bersikap dalam satu pembicaraan yang selalu terlintas adalah 
tingkat kehormatan mana yang harus saya tunjukkan kepadanya. 

Kepastian dalam menggunakan sikap-sikap hormat yang tepat 
dikembangkan pada orang Jawa sejak kecil melalui pendidikan 
dalam keluarga. Pendidikan itu tercapai melalui 3 perasaan yang 
dipelajari oleh anak Jawa dalam situasi-situasi yang menuntut 
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sikap hormat yaitu wedi,. isin, clan sungkan. Wedi berarti takut 
baik sebagai reaksi terhadap ancaman fisik maupun rasa takut 
terhactap akibat kurang enak suatu .tindakan. 

Pertama-tama anak belajar untuk merasa wedi terhadap orang 
yang harus dihormati. Anak dipuji apabila bersikap wedi terhadap 
orang yang lebih tua clan terhadap orang asing. Bentuk-bentuk 
pertama kelakuan halus sopan didik pada anak dengan menyindir 
pada segala macam bahaya mengerikan dari pihak-pihak asing. 
Dan kekuatan-kekuatan diluar keluarga- yang akan mengancam­
nya. 

Tidak lain kemudian mulailah pendidikan untuk isin. Belajar 
untuk merasa malu adalah langkah pertama kearah kepribadian 
Jawa yang matang. Sebaliknya penilaian orang mengerti isin meru­
pakan suatu kritik yang amat tajam. Isin dan sikap hormat me­
rupakan suatu kesatuan. Orang Jawa merasa isin apabila tidak 
dapat menunjukkan sikap hormat yang tepat terhadap orang yang 
pantas dihormati. Perasaan isin dapat muncul dalam semua situasi 
sosial. Apa bila anak sudah kurang lebih berum ur 5 tahun maka ia 
sudah mengerti kontek mana yang hams mem buat dia merasa 
isin. 

Semakin dia dewasa dan semakin ia diakui sebagai anggota 
masyarakat Jawa Tengah secara penuh. Selama tahun-tahun ini 
orang Jawa belajar merasa sungkan. Sungkan suatu perasaan yang 
dekat dengan isin, tetapi berbeda dengan anak yang merasa malu 
dengan orang asing. • 

Sungkan adalah malu dalam arti yang positip. Sungkan meru­
pakan rasa hormat yang sopan terhadap atasan atau sesama yang 
belum dikenal. Sungkan adalah rasa malu positip yang dirasakan 
berhadapan dengan atasan. 

Wedi, isin dan sungkan merupakan suatu kesinam bungan 
perasaan-perasaan yang mempunyai fungsi sosial untuk memberi­
kan dukungan psikologis terhadap tuntutan-tuntutan prinsip 
hormat. Dengan demikian individu merasa terdorong untuk selalu 
mengambil sikap hormat. Sedangkan kelakuan yang kurang 
horma t menim bulkan rasa tidak enak. 

Kita telah mengetahui bahwa masyarakat Jawa mengatur 
interaksi-interaksinya melalui 2 prinsip, prinsip kerukunan dan 
prinsip hormat. 2 prinsip ini menuntut bahwa dalam segala bentuk 
interaksi konflik-konflik terbuka harus dicegah dan bahwa dalam 
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situasi pangkat dan kedudukan semua pihak yang bersangkutan 
harus diakui melalui sikap-sikap hormat yang tetap. 2 prinsip itu 
berhubungan erat satu sama lainnya. 

Keunggulan prinsip-prinsip keselarasan pertama-tama merupa­
kan suatu kenyataan sosiologis serta prinsip suatu prinsip regulatif 
sosial lain, sebagai misal hukum positif. Dalam pandangan Jawa 
prinsip-prinsip keselarasan pertama-tama harus didahulukan ter­
hadap hukum positif. Mempertahankan hak-haknya menurut 
hukuin-hukum positif berhadapan deng~n prinsip-prinsip kese­
larasan tidak disetujui. Namun dalam kenyataan dalam masyarakat 
yang ditentukan oleh prioritas prinsip-prinsip keselarasan itu 
memang sudah tidak ada lagi. 

Tetapi bagi kita yang lebih penting adalah implikasi-implikasi 
etis. Titik tolaknya adalah bahwa prinsip-prinsip keselarasan me­
nurut sesuatu dari individu. Masyarakat Jawa agar usahanya untuk 
menjamin kepentingan-kepentingan dan hak-haknya sendiri jangan 
sampai mengganggu keselarasan sosial. Prinsip kerukunan secara 
prinsip melarang pengam bilan posisi yang bisa menim bulkan 
konflik. prinsip hormat melarang pengambilan posisi-posisi yang 
tidak sesuai dengan sikap-sikap hormat yang di tuntut. Prinsip­
prinsip keselarasan dengan demikian memuat larangan mutlak 
terhadap usaha untuk bertindak hanya atas dasar kehendak sese­
orang sendiri-sendiri saja. 

B. Kesimpulan. 

Di dalam pengendalian sosial di masyarakat Jawa Tengah yang 
mengambil kasus dalam 2 desa dapat disimpulkan: bahwa norma­
norma adat kebiasaan dan agama mempunyai intensitas yang boleh 
dikatakan sebagai sama berat untuk dijadikan pedoman dalam 
pengendalian sosial di lem baga-lem baga sosial masyaraka t. Menon­
jolnya peranan norma-norma terse but dan kurang berperannya 
norma-normapun, dalam banyak hal disebabkan karena sistem 
pemerintahan desa belum mempunyai kesadaran hukum sebagai­
mana mestinya, disamping itu masyarakat pedesaan tidak mem­
punyai kemampuan moral dan material untuk menjangkau ke­
adilan melalui lembaga-lembaga penegak hukum. Tetapi hal ini 
untuk daerah Kutobanjarnegara tidak begitu mengedepan karena 
dipengaruhi adanya Kabupaten. 

Di dalam pengembangan kelembagaan khususnya lembaga­
lembaga kemasyarakatan di desa adalah penting sekali. Disamping 
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untuk menunjang keberhasilan dari pem bangunan itu sendiri hal 
tersebut sangat bermanfaat bagi diterapkannya pengendalian 
sosial yang le bih ma pan. 

Dan dari membandingkan 2 desa penelitian diatas kiranya 
dapat disampulkan bahwa letak perbedaan utama sistem pengen­
dalian sosial antara desa Pakelen dengan Kalurahan Kutobanjar­
negara adalah pergeseran dalam hal sistem solidaritas masyarakat­
nya. Bagi desa Pakelen secara serius clan lebih intensif, agar pelak­
sanaan pengendalian sosial itu dapat mencapai sasarannya yaitu 
untuk ketertiban dan ketentraman masyarakat. 

Sedangkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pem­
bangunan kelembagaan tersebut adalah aspek ideologi., aspek ke­
pemimpinan. aspek kelem oogaan itu sendiri. Sedangkan bagi Kalu­
rahan Kutobanjamegara itu sendiri format dari pengendalian 
sosialnya sudah terlihat jelas. Adapun yang perlu diperhatikan 
adalah terletak pada kesinam bungan dari pelaksanaan pengen­
dalian sosial itu sendiri. 
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Agama Islam 
Pendidikan SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Petani 
Asli Sela 

Untuk Desa Kutobanjarnegara 

1. Nama Sukarno 
Umur 45 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Lu rah 
Asli Banjamegara 

') Nama Jumari ..... 
Umur 42 th 
Agama Islam 
Pendidikan SR 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjarne gara 

3. Nama Sudarto 
Umur 42 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMP 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjamegara 
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4. Nama Sarwono 
Umur 41 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pokerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjamegara 

5. Nama Sunarto 
Umur 35 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMP 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjarnegara 

6. Nama Mohammad Jadmo 
Umur 45 th 
Agama Islam 
Pendidikan SR 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjamegara 

7. Nama Ngafif 
Umur 33th 
Agama Islam 
Pendidikan . . SMEA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjarnegara 

8. Nama Suhamo 
Umur 37 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjamegara 
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9. Nama Rahm ad 
Umur 27th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA ' 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjarnegara 

10. Nama Sunaryo 
Umur 39 th 
Agama Islam 
Pendidikan SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan PamongDesa 
Asli Banjarnegara 

11. Nama Mustamisl 
Umur 30th 
Agama Islam 
Pendidikan SMP 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjamegara 

12. Nama Moh. Satibi 
Umur 65 th 
Agarna Islam 
Pendidikan SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pamong Desa 
Asli Banjamegara 

13. Nama Muh. Hasim 
Umur 56 th 
Agama Islam 
Pendidikan SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Bur uh 
Asli Banjamegara 
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14. Nama Muh. Sujud 
Umur 40 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMP 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjarnegara 

15. Nama Jumadi 
Umur 37 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Asli Banjamegara 

16. Nama Sadli 
Umur 45 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMP 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 
Pekerjaan Wiraswasta 
Asli Banjamegara 

17. Nama Turmin 
Umur 31 th 
Agama Islam 
Pendidikan SMEA 
Bahasa yang di kuasai Ja wa, Indonesia 
Pekerjaan Pegawai Negeri 

Asli Banjamegara 

18.Nama Ha di 
Umur 16th 
Agama Islam 
Pendidikan SMTA 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia 

Pekerjaan 
Asli Banjamegara 
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19. Nama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Asli 

20. Nama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Asli 

Indah Susianti 
45 th 
Islam 
SMTA 
Jawa, Indonesia 

Banjarnegara 

Kasdi 
43 th 
Islam 
SMP 
Jawa, Indonesia 
Buruh 
Banjarnegara 

., 
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Lampiran 

Pedoman Wawancara ; 

I. Lokasi: 

1. Dimanakah Letak Lokasi Desa Penelitian ? 
2. Bagaimanakah komunikasi keadaan desa ? 
3. Bagaimanakah ~omunikasi keadaan desa ? 
4. Bagaimanakah lingkungan alam dari lokasi Penelitian? 
5. Bagaimanakah pola pemukiman dari daerah penelitian? 
6. Bagaimanakah keadaan penduduknya? 
7. Bagaimanakah ma ta pencaharian hid up dan teknologi Desa ? 
8. Bagaimanakah latar belakang dari daerah penelitian ? 

II. Kebutuhan masyarakat adanya sistinl pengendalian sosial 

1. Siapa sajakah tokoh-tokoh masyarakat yang menjadi panutan 
dalam bertingkah laku ? 

2. Siapakah saja yang menjadi aparat desa dari area penelitian ? 

.3. Bagaimanakah pendapat tokoh-tokoh masyarakat tentang 
pelaksanaan sistem pengendalian sosial ? 

4. Bagaimanakah pendapatnya para aparat desa tentang pelak­
sanaan pengendalian sosial? 

5. Bagaimanakah pendapat para orang• tua tentang pelaksanaan 
pengendalian sosial ? 

6. Bagaimanakah pendapat para remaja tentang pelaksanaan 
pengendalian sosial ? 

7. Bagaimanakah pendapat para tokoh masyarakat ten tang 
perkembangan penggendalian sosial? 
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8. Bagaimanakah pendapat para orang tua tentang perkembangan 
pengendalian sosiaI ? 

9. Bagaimanakah pendapat para remaja tentang perkembangan 
pengendalian sosiaI ? 

IO. Bagaimanakah pendapat masyarakat tentang peranan hukum 
terhadap pelaksanaan sistem pengendalian sosial ? 

I I. Bagaimanakah pendapat masyarakat tentang kegiatan-kegiatan 
yang mendukung sistem pengendalian sosial ? 

I 2. Bagaimanakah kebiasaan kehidupan masyarakat sehari-hari? 

13 . Bagaimanakah pendapat masyarakat ten tang perlunya pe­
ngendalian sosiaI ? 

14.Bagaimanakah pendapat masyarakat tentang sikap dan kegiat­
an aparat desa dalam pelaksanaan pengendalian sosial ? 

15. Hambatan-hambatan apa saja yang muncul dalam pelaksanaan 
pengendalian sosiaI? 

III. Persepsi 

Bagaimana persepsi masyarakat pada sistem pengendalian 
sosial yang berlaku di desa tersebut? 

1. Kesan mengenai pandangan umum di desa tersebut? 

2. Kesan tentang peran serta tokoh masyarakat dan para ulama? 

3. Kesan tentang peran serta aparat desa dan aparat pemerin­
tahan? 

4. Kesan tentang munculnya hambatan di desa itu ? 

5. Apakah hambatan berperan sertanya tokoh masyarakat 
dan aparat desa itu karena masalah ekonomi atau masaiah 
yang lain? 

6. Apakah kebiasaan atau kedatangan modernisasi yang meng­
hambat peran serta itu? 

7. Pendapat dan saran lain mengenai peran ·serta masyarakat 
terhadap peiaksanaan sistem pengendalian sosial ? 

IV. Wawancara dehgan aparatur desa. 

1. Bagaimana pendapatnya tentang kegiatan dan pelaksana 
berlakunya hukum bagi sistem pengendalian sosial ? 
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· 2. Bagaimana pendapatnya tentang basil-basil yang telah dicapai 
selama ini dalam bidang pelakSanaan pengendilian sosial ? 

3 . . Bagaimana pendapatnya tentang keadaan sosial ekonomi ma­
syarakat? 

4. Bagaimana pendapatnya tentang adat-istiadat yang berlaku 
yang menunJang pengendalian sosial ? 

5. Bagaimana pendapatnya tentang lembaga sosial desa bubung­
annya dengan pelaksanaan pengendalian sosial? 

6. Bagaimana pendapatnya tentang perilaku masyarakat yang 
menghambat terbadap pelaksanaan pengendalian sosial ? 

7. Bagaimana hambatan di dalam menjalankan tugas selaku apa­
rat desa? 

8. Apa saja motivasi yang membuatnya menjadi aparat desa. 

V. Partisipasi Masyarakat. 

Bentuk peran serta masyarakat dalam pelaksanaan pengen­
dalian sosial. 

I. Bagaimana bentuknya, oleb siapa, bagaimana basilnya? 
2. Apa saja bambatan utama, cara mengatasinya, basilnya? 
3. Apa peran serta tokoh masyarakat, siapa, kegiatannya, apa 

bentuknya ·dan bagaimana basilnya ? 
4. Bagaimana partisipasi seluruh pamong desa? 
5. Bagaimana partisipasi para pemudanya? 
6. Saran-saran apa saja yang perlu diberikan? 

VI. Wawancara dengan para remaja. 

1. Bagaimana pendapatnya ten tang kemajuan jaman ? 

2. Bagaimana pendapatnya ten tang keadaan masyarakat saat 
sekarang? 

3. Bagaimana pendapatnya ten tang pergaulan remaja· saat se-
karang? 

4. Bagaimana pendapatnya tentang keinginan-keinginan remaja 
saat sekarang ? 

5. Bagaimaba pendapatnya tentang perilaku orang tua dalam 
membimbmg mereka? 
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6. Bagaimana pendapatnya tentang peran serta mereka dalam 
pengendalian sosial ? 

7. · Bagaimana pendapatnya peran serta para tokoh masyarakat 
dalam pengendalian sosial ? 

VII. Hal-hal yang perlu didokwnentasikan 

1. Situasi desa dalam area penelitian ini 
2. Mografi desa dari kantor balai desa atau kelurahan 
3. Menggambar peta desa dan psosisinya dengan kecamatan 
4. Mengamati letak pemukiman desa 
5. . Mengamati pelaksanaan pengendalian sosial di desa 

• 
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